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'l'trhlrrr 'r'lng lvltha KLirrsa.

Sebuah sukacita besar bagi Progran'r 5jtudr Pengelolaan Surnberdaya

Plnibangunrn Pascasarjana Universit:is Srn'i Rrtulrnqi N4anaclo oleh krrenn

'-::r.-ibitrrn rrrlLrk cclisi keclLra.jurnal SPCIiTT\'::ri iirsclcs:rikan. Prdrt criisi keclue ini.

l.erhasil dipublikesikAnnt,a tr-rlisair -\:tng nrerLrpukrur hasil penelitian clari par'l

l..cnelitih vang n'remiliki kredibilitas tl:ilanr birlrrnq social. Berbagai issu \/lng

berupaya clieksplorasi secara ilmiah nlenrJlekrn u.ujud nyata atas pengembangan

ilnru pettgetahuan dan perbaikan pranata soci:r1 \jrns srnra - sama kite harapkan.

\1c-rilldr sebitah kebanggaan brgi krnri. ketrkr ptrlrlrk:r-ii ini .literin'ra oleh

'...:rbagai kalanqan baik penrerintah, s\\'3stlr nrrullLlir rnusvar-akat sebagai sebulh

rc','erensi iin'riah clan ciiperca-va. Dengan urcnvecl:iri i',ahu,a kekuranqan tlerupakan

l.agiarr cllri proses pentbelajaran. Kan'ri nrengirrnrlrkun rrasrrkan. kritik clan saran dari

perlbaca sekaligLrs kiriruan naskah-niiskah ),anrt relcvan ciengan tente sertl r isi

Jumal Iliniah SOCIETY ini.

Akhintya sentangat yang dibangun oleh tirl redaksi Junral ilrriah SOCIETY

pacla eclisi perrlana ini sen-ioga rremberikan kontribrisi pcnrikiran yar.)g konstruktif

dalarn membangun masyarakat yang madani dan berkeadilan sosial.

Salam Hangat

Redaksi
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SISTEIVI KEBUDAYAAN IDOI'I I'YONE D.'\LAN{ PERKAWINT\N ,'\D.\T
J\,IASYARAKAT SUKU W.\NO DI DISTRIK N'IEWOLUK I(ABUPi\TEN

PUNCi\Ii Ji\Y.\ PROPINSI PAPUA

Olelt
Pisai We)'a2e

sfrllt.si'2

;lBSTR;|CT
This study airned to analyze the attitudes and behavior LYano intplement

l,Yone ,4dont in custotnary tilo).t'ictges. Tlte restilts of this study ore expectecl to

provide inforntation to the governtllent village, district governnlents and social
organizations / non-governmentitl orgctttizcrtiotts to intprove the systent of culture
i)t cttstotlt{t11; rnarriages,ltlon l'l''ottc Il"ttito tt.iLtitl socictl, itsel,f.

The ntethodolog.,, rsed in tlti-g reseerclt is clttolitatit:e ntethods. These cloto

were collected through obsert,ation ctnd deep tvcttvctncacarq and doctrntentatiott.
Dctta v'ere analyzed cltnlitcttivell' bttserl ott obsen'atiotts ctncl intert''i elr's- ln
connectiott ttith this thet'e neccls to be a polic), thctt l'Ilone Adont and religiotr
ntctkes to enter a local regulcttiott tlnt tougher legal sanction\, and shoulcl be

given cottrtseling on Aelont l[/one cncl its -frrnctiotl {ts a cultural systent in the

intplententalion of atstomaty ntan'iages inlensified to increase people's
lonwledge.

Kewyords : Culture, Traditional, Marriage.

PENDAHULUAN

Adom wone mempakan suatu hukum adat tradisional yang sangat penting

dan kuat masih di manfaatkan dalam kehidupan masyarakat suku Wano, sebab

sebelum injil masuk di Pegunungan Tengah Papua pada umumnya dan di

Kabupaten Puncak Jaya Distrik Mewo.luk khususnya, masyarakat sukuWano telah

mengenal adom wone tersebut dari nenek moyang masyarakat suku Wano untuk

rnelakukan sesuatu harus berpafut pada adom v)one.

. Hubungan antara adont wone dalam per,kawinan adat dan lingkungan

dengan perilaku sosial masyarakat suku Wano sudah ada sejak dahulu kala, adom

ze Mahasiswa Pada PPs (Jnsrat Prog. Studi Pengelolaan Sumberdaya Pembangunan
3o Dorrn Pada PPs (Jnsrat Prog. Studi Pengelolaan Suntberdaya Pembangunan
tt Dosen Pada PPs (Jnsrat Prog. Studi Pengelolaan Sumberdaya Pembangunan
t' Dorm Pada PPs (Jnsrat Prog. Studi Pengelolaan Sumberdaya Pembangunan
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)r'o/ie Yang nlellgatur sebagai hukum adut. norrrA-nor-ur.l dan nilai-nilai bLrciaya

yang di nranfaatkan daiarn kehidupan masyarakat suku Waiio itu sendiri.

Urnunrnya Suku Wano ialah salah satu suku riari 250 an suku yang ada di

seluruh Papua clan Suku Wano berclbmisili di Kabupaten Puncak Jaya Distrik

I\{ervoluk. Fawi dan Yamo. Daerah-daerah tersebut sanqat sulit di jangkau oleh

penrerirrtah rlan terlebih khusus tena.ga ureriis sehinqqa Suku Wano tingkat

penclrdikannya sangat terbatas sehinega di Kabripaten Puncak Jaya, ten-itarna di

claerah Sukr-r Wano terdapat alar-n yang terkava r-nenulnbuhkan sejenis tumbuh-

tumbuhan yang digunakan,sebagai sa),arran, bebutuhan dan tumbuhan obat

tradisional yang manfaatkan berdasarkan adont wone.

-Adanya infbnnasi arvai tentang rnantnrt arlr.tnt ttone sebagai adat istiadat

riisuatu tempat di satu suku perlu untuk diteluslrir lcbih lanjut di tenrpat lain pada

suku berbecla ntengingat bahtva rvilavah Papua dalarn hal pelayanan perlerintah

( rronsportct-si ) n-rasih sangat terbatas dan hal ini arlt.rra Iarn disebabkair oieh

keaciaatt geograii dengan n-iedar-I sulit yang berrlanrpak pada kesulitan transponasi

sehrngga sukar dijangkau petLrgas. FIal ini. cliperparah clengait pernukiman

pencluduk yang sangat tersebar. Keadaan ini terutama sangat nyata pada daerah

pegunungan. seperti pada Kabtipaten Puncak Jaya, yang ibu-kotanya Mulia

terletak pada ketinggian kurang lebih 2700 i'n, dari pennukaan laut. Ternpat ini

hanya dapat dijangkau lewat transportasi udara dari Jayapura. Transportasi udara

inipun tidak dapat dijamin berlangsung secara teratur atau terjadtval (reguler)

karena sangat tergantung pada cuaca yang sangat sering dan dapat tidak terduga

berubah. Adanya informasi yang lengkap tentang potensi sumberdaya alam dan

kebiasaan setempat termasuk pemanfaatan fumbuhan yang berpotensi sebgai

adom wone, akan sangat membantu masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan.

Masalah utama yang hendak dijarvab lervat penelitian ini adalah bagaimana suku

lYano manfaatkan adont wone yang ada di dalam kehidupan masyarakal Wano di

Distrik Mervoluk Kabupaten Puncak Jaya.

Adom Wone merupakan suatu hukum adat yang mengatur aturan-aturan

adat dan larangan-larangan yang meranggum semua jenis kegiatan seperti:

Perkawinan Adat, Bertani, Perang Suku/Perang Saudara, Peliharaan Ternak,
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pentbtratan Honai (ntmah adat) clan lain-lain. Beberapa sub bagian yang

nrengatlrr dalam sistem aclont y,one di atas tentulah senrua punya nrakira, nilai-

nilai. nonra-nonra, berharga clan penting. Nanrun. peneliti rnau rnemilih.

'merumuskan clari penelitian adalah berfokus pacla Perlicnr;ittott Aiot berdasarkan

aclom wone tersebut dengan tujuan mendesknpsikan nranfaat adont v'one dalam

perkau,inan aclat sebagai aclat traclisional clalan-i kehidupan nras-varakat suku Wano

cli Distnk Nleu,oluk Kabupaten Pr.rncak Jtrya.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep perkawinan merupakan suatu ikatan antara suami dan istri yang

di akLri oleh adat. secara umunr nlenrlrut Kontjaranigrat (2009) rnernpunyai lima

tungsi vaitu: Denqatur kelakr-ran kelakuan sex. meilberikan ketentuan hak dan

keu,ajiban serta perlindungan kepada hasil persetubuhan, ialah anak-anak,

nreurenuhi kebutuhan rnanusizr akan seorarig teman hidup, memenuhi kebutuhan

:rkan harta. akan gengsr dan naik kelas rnasvarakat dah pemelihara hubungan baik

antara kelorr-rpok-kelornpok kerabat yang terlentu. Harlon dan Hun dalam Astrid

(1993). Perkar,vinan merupakan persatuan dari dua atau lebih individu yang

berlainan jenis sex dengan persetujuan masyarakat, perkarvinan adalal-r pola sosial

yang setujui dengan cara mana dua orang atau lebih membentuk keluarga. Di

dalam kaitannya dengan itu, perkawinan memiliki potensi kemanfaatan,

kesejahteraan, dan kemakmuran.

Perkawinan sebagaimana yang dikemukakkan oleh Soekanto, (1985),

Barnard, (1991), Berdan (2011), Dominikus (2011). Menunjukkan bahwa

perkawinanmerupakan perbuatan sosial dan diakui oleh adat yang mengikat

semua unsur dalam kehidupan sosial, dan melibatkan roh-roh leluhur dan agama

melalui upacara dan ritual dan ritual adat

Perkawinan dalam kaitanny4 dengan cara tradisional yang diterapkan

oleh masyarakat Pegunungan Tengah Papua pada umumnya dan masyarakat Suku

Wano khususnya adalah pelaksanaan pelaksanaan berdasarkan sistem Adom Wne.

Menurut Wogomba Weya (tokoh adat), Adom wone ialah sejarah atau kebudayaan

yang sudah tergolong dalam pranata sosial, serta mengandung ketentuan yang

6B
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ntengatLlr tentang larangan untuk nlengambil ciar-r kebolehan I)erang Sukr-r/Perang

Saudara. Perka*,inan, Berlani, Pemeliharaan terrtak darr larangan-larangan

lainnya.

Arlont llone artii'rya suatu adat aiau trachsi nrasyarrrkat Suku Wano di

Distrik i\,lervoluk Kabupaten Puncak' Jaya untuk rrenjaga keutuhan

lingkungannva. A(lilprtn arlont u,o/?e itu sendifi menllrut seiarairnva telah acla sejak

rnasa dahulu kalrr (lan terlis ntempenahar-)kan hingga kini oleh generasi pelter-lls,

sehingga hidup clan berkembang bersarrla-sal-na dengan lernbaga-lembaga adat

tradisional di masing-masing tempat. Boleh dikata adom wone itu berkaitan dan

berperan dalam stniktur pemerintahan adat yang dipegar-rg oleh sejumlah pejabat

adat vaitu Kepala Suku. Tokoh Adat. Tokoh Cereja- -['okoh Pemucla. Tokoit

Perempuan.

N{ETODOLOGI PI,]N ELI'| IAN

Nletocle vang cligunakan yaitu rretocle k,,ralitatif (Bogdort dan faylor,

1gg3),lntbnnasi dan data diperoleh dengan wawaricara, pengarratan dan sudi

kepustakaan dengan lokasi penelitian pada masyarakat suku Wano di Distrik

Mewoluk Kabupaten Puncak Jaya Provinsi Papua. Data yang dikurnpulkan

dianilisis sejak peneiiti rnemasuki objek penelitian sarnpai pada reduksi dan

penarikan kesimpulan .

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Latar belakang munculnya adom wone tidak mungkin dipisahkan dengan

latar belakang kehidupan masyarakat tradisional. Aptawe-Kwarawe dambubigwa

adalah istilah perkrvinan dalam adat suku Wano. Melalui hubungan khusus antara

pria dan wanita yang dipersatukan dengan ikatan Inawu bagwa (pembayaran

maskawin) Boelaars (1992).

Konsep perkarvinan menurut orang Wano sangat sederhana berdasarkan

pengetahuan dan pengalaman yang dialami dalam dunia kehidupan mereka.

Menurut konsepsi mereka sebagaimana yang didefinisikan oleh seorang informan

studi ini bahwa, konsep perkawinan sebagai berikut: "kunti wogicenok ineak-
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bersama sglmi-istd, rneutbangun clan memelihara hubungan loaik dengan keclua

kelontpok soaial clan rnereproduksi generasi bam untuk kelartgstrngan keltrarga.

klen clan etnik karni" (Agus 2006).

'Pemilihan jodoh (pasangan) dalam kebudayaan dimana pun juga tidak

dilakukarr secara sentlrarangarr. Tetapi acla ntekanisn-ie kebttclal'a:rn tertellttl vtlllg

rnengatur manusia untuk rner-ienlttkan perkarvinan yatlg l'iarus clitaati sebaqai

tatanan non-t-iatil sisten-r perka'vinan. Individu dapat dikatakan sudah tnetl-ierluili

syarat menuju kepada rkatan perkarvinan apabila usianya telah mencapai pubertas

atau telah mengalarni masa akil balik. Di mana si gadis dan pria telah mengalami

perubahan-penibahan tlsik yang perhubungan dengan pertunlbuhan dan

kenri.ttar)galr seksita l

Di cialani n-remilih pasangan hidup btrgi orang sr:ku Wano clipar-rclang

penting untuk terpenuhi syarat-syarat tertentu dalam rnenata tnasa depan )/ang

harmonis. Karena itu. apapun alasan dan tujuannya syarat-syarat cialatl rt-rernilih

jodoh itu penting karena menyangkut martabat dan harga diri bagi pasangan yang

akan diikat melalui suatu ikatan perkawinan secara personalnya. Di dalarn hal ini

akibat dari perkarvinan itu akan menyatuhkan kedua kelompok sosial yang

berbeda dalam suatu ikatan perkawinan.

Penilaian terhadap karakteristik individu amat penting menentukan

pasangan hidup melalui sikap dan kepribadian seperti rama-tama, rajin berkebun

dan mempunyai keahlian dalam bidang tertentu serta menjaga kesucian dirinya

untuk seorang gadi, termasuk sehat baik secara jasmani dan rohani serta

kedewasaan individu secara fisik dan mental.

Fenomena nyata menujukkan kebudayaan telah membatasi bahrva dalam

batas-batas kekerabatan tertentu tidak diperbolehkan memilih pasangan kawin.

Dimana larangan karvirl dengan anak-anak dari ibunya ibu. Kategori kerabat ini

dalam bahasa Suku Wano disebut inombavi, tempat keluarganya ayah atau ibu,

termasuk indogami klen hingga paruh masyarakat. Perkawinan dalam batas

kekerabatan ini sangat dilarang karena dianggap mendatangkan kutukan pada

dirinya maupun kepada keturunannya.

70



5OC rety
Jurnal llnru Sosi:l & Pertgelolaalt Sttrllbertllt\'.i l'ttltbatrgunall
Eclisi ll (ltlaret - Apri) 2013)
Progrant Pascesi 11a tta U rlivct sitas S.l ll r Ii,l i il );r tl:;l

|SSN.2337-400-1

Dalar-i-r hal tertentu cliulungkir-rkan terjadinya penundaau perkawillal)

ciengan pertinibangan genealo,gis. yanq ntarlA si laki-laki atau perempuan berada

pacla posisi ctidalarn batas struktur sosial sebagair-ttana di sebutkarl ciiatas. Hal ini

bersifat endogami kekerabatan'sehingga hubungan historis dan genealogis harus'

ditelusuri agar tidak terjacli paby. Individu terutama si laki-laki dalanr posisi

keluarga sebagai anak ter-rgai-i maka sering cli menghollxati hak kesniungai"t

saudaranya yaitg tertua karenitriya ia nrc-nur-tggLr sattlpai saudarallya ,vallg tertlla

karvin \,r'alau ini hanyalah etika r-)ormatil dan bukanlah tnerupakan suatu

keharusan dari kebudayaan.

Bentuk perkarvinan dilakukan rnelalui perkawinan meminang aiau he

hotmto perkarvinan ini dianggap iebih tlirnir-iati dar-i bermartabat cialalt-r trtasvarakat

ini, perkawtnan piar"u ciin'iana seorang iaki-laki yang akan di jodohkat-i cletlgart

seseorang gadis dalarn usia yang relaiif muda pada masa peitunattgan si eadis

akan ciibesarkan olei-r calon suanrinya. Perkarvinan piara di lakukan clalam

rnasyarakat Slku Wano disebabkan oleh akurnulasi perelnpuan- yang sat-igat

terbatas untuk di jaciikan sebagai istri. Perkarvinan lari atau disebut "korni

w,ogicenokw,ingl*va" yang terjadi oleh pria yang tertarik terhadap wanita terlentu

tetapi keinginan tersebut tidak disetujui oieh salah satu anggota darirvanita atau

pria tersebut. Perkawinan paksa dirnana si pria secara paksa ilenarik wattita

tertentu yang dikehendakinya.

Hubungan antara sikap dengan perilaku dalam Adom Wone menunjukkan

bahwa sikap dan perilaku masyarakat Wano dalam pelaksanaan perkawinan adat

berdasarkan adom wone sangat kuat, berarti semakin meningkat sikap mendukung

pelaksanaan adom wone, akan meningkatkan perilaku yang mendukung

pelaksanaan dalam perkarvinan adat. Hubungan antara sikap dan perilaku sangat

jelas dapat dilihat dari seratus persen responden yang bersikap mendukung dalam

pelalcsanaan adom wone,

Bagi orang wano, pranata adom wone sebagai pranata religius bukan

sekedasar salah satu dari pranata-pranata lain, selainkan bahwa semua pranata iru

sendiri religius. Adom wone dalam kebudayaan orang wano merupakan suatu

intitusi yang tidak dengan segera ditemukan.Adom wone merangkum semua

7L
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lapangal kehiclupan, religi. peristiu'a. hubutrgan-htlbungan kelr'rarga' kehiclr'rpair'

salnpai pada kematian.Kekhasar-r crclont Y)orte dalam kenyataan nlennn j'.lk

kepadanya ticlak diberikan ternpat tersencliri . Aclom \\'one nlemptlnvai kontintritrs

dalam hal bah.,va ia dijalankan dalanl irama alam yang kepadarlva tenkat

kehidupan masYarakat suku wano'

.lclont rlore ,juga menjarlgksr-l I-reristirva-peristirva vang terjadi tii rlrrse

lampau clan maSa kini pacla t-uanusia. iiurlia alattt, hervan, sefia tetumbuhatr vatlg

kehiclupannya menurut konsep kebuclayaan orang Wano bersifat aclat traclrsiorral'

Aclorn u,one sebagai kuasa kehidupan ilahi yang memberi kehidupan dan ialan

menuju persatuan dengan leiuhur clan tokoh nritos. Itulah sebabnya. pada segala

sesuatu yanq menyangkut adont \\'one. rllelekatlah sifht kemr-itlakan varlg alerlriah'

Sifat rvajib nya aclont lr.oi?e \/enq tiilak terelakan itu. bukan saja rnet'nbr:at irlriiViclr'r

maupun sriku bangsa ilu menentukatl hiclup-rnatinya mereka. tetapi juea rllerrbrtet

rnereka ticlak bebas rnengan-rbil keputr-isan sencliri. Mereka hanlpir ticlak nlerrgenal

r-nasa dan linekungan vang bebhs dari atlont \\'one'

orang wano keselunrhannya diliputi oleh adont v:one Yan.-9 tlletletltrtkan

dan mengatur Semuanya sebagai "batas" sekaligus "penggenapan" kelridupan'

Yaitu, suatu kehidupan yang memang memungkinkau orang wano hidr-rp' Bahkarl

jalannya dunia dimana manusia berada ili dalamnya rnen-riliki adont r'r;orze' Baik

tertib kosmos yang mencakup segala sesuatu itu, rlau pun tertib kosmis

(kehidupan suku bangsa) diatur oleh adom wone (yang bersifat normatif), berasal

dari penurunan-alihan mitis. Demikianlah semua adom wone dari kebudayaan

suku bangsa itu mempunyai corak "hukum jadi". Hal itu membuat wano

memperoleh status sebagai sesuatu yang mengikat yang tak terelakan, baik bagi

suatu golongan tertentu, mau pun buat perorangan di dalam golongan itu.

Adom wone menrpakan bersifat khas yang serba mencakupi, yang

mengatur- segala yang hidup dalam alam, persekuhtan, dan alam semesta

membuatnya berbeda dengan kebiasaan atau kelanziman. Adom *o'n,.1enunjuk

pada sesuatu yang diturun-alihkan leluhur, dan karenanya bersifat sz(ral, bukan

mengenai ketertiban yang diciptakan oleh suku bangsa itu sendiri atau mengenai

hukum yang diciptakan. Segala ketertiban yang diciptakan, dikonsepkan sebagai
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itttrhreid konberutk (cara ptelakukan rrenllrLrt rasa). Jadi, cttlont n'otle bagi orailg

wano merupakas kuasa penerlib yang sudah ada terlebih dahulr-r dan tidak dapat

"clikuasai". Lllone yok ntencle clikonscpsikan sebagai sesuatlt )'ang boleh di

kendaiikan oieh mailusia.

Orang wano mey akini aclont tt,one tertib kehidupan yaug diturun-alihkan

ilerva-der.vi prelaiui 1elr-rhur sejak clahlrlri kall. San'Iatlah jelas bal-rrva sikap

SCSeorang akan Sang:lt l.llellelllllkarl llcliiakuirya oe rdaSarkan ctbyek \ illlg

clisikapinya. Jadi seseorang yang rnempunl,ai sikap rrendukung pelaksar-raan

perkarvinan adat daiarn aclon't \t)one. Kondisi tersebut dapat dilihat pada hasil

penelitian dimarla responden yang bersikap mendukung dalam peiaksanaan

perkarvinatt adat daiarn odont ]'1'ol?e tersebllt.

PENUl'UP

Berdasarkan urairan ralgkuntan hasrl dart perr-rbahasatt, tttaka dapatiah

clisimpulkal bahrva perkarvinart ini nrenurut itukut't-t adat tnentpakan tlrttsAll-

urusan pelaksanaatt aclont tt,one dalatn perkarvirtan adat, dasar metlgadakatl ikatal-t

perkawinan, bentuk-bentuk perkawinan, upacara perkawinan, dalam keluarga

maupun urusan-umsan persekutuan, status dan pribadi intraksi tirnbal balik antara

satu ciengan yang lain. Bahkan daiam persekutuan-persekutuan keluarga yang

akan menentukan apakah sebuah keluarga tennasuk dalam kelompok kekerabatan

tertentu- Apabila kelompok-kelompok kekerabatan ini tidak memenuhi syarat

sebuah persekutuan hukum, maka keluarga disini secara primer merupakan uruSan

keluarga dalam lalu lintas hukum perkawinan adat. Sistem adom wone dalam

perkawinan adat merupakan sikap yang terbentuk dalam adom wone sebagai

obyeknya. Sikap yang terbentuk ini, dipengaruhi oleh pengetahuan tentang adom

wone. Salah satu keunikan kebudayaan Pegunungan Tengah Papua dengan

adanya upacara tradisional dalam 
. 
melaksanakan perkawinan adat dengan

menggunakan Bakar Batu. Tradisi merupakan salah satu terpenting di Papua yang

berfungsi sebagai tanda rasa syukur, menyambut kebahagiaan atas perkawinan,

kelahiran, kematian, atau unfuk mengumpulkan prajurit unfuk berperang.
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Berdasarkan pada hasil penelitian dapat diberikarr sararr-saran yaitu

dilakukan penelitian lanjutkan dengan ri,ila),ah yang lebih luas, agar dapat dibuat

suatu perencanaan perkawinan adat yang lestari n-relalui pelaksanaan upacara

perkar,vinan adat masyarakat suku Wano c'li Distrik lvlervoluk Kabupaten Puncak

Jaya Provinsi Papr;2. perlu memberikan penl.uluhan/PPl tentarrg sistem atlont

u,orre (lair-n perkau,inan adat, dasar r-nengaciakan ikatan perkan,inan. benfuk-

bentuk perkalvinan, peraturan perkarvinan, upacare perkar,vinan, yang Iebih

intensif-, ditambah dengan penggunaan berbagai nedia komunikasi baik rnedia

masa (radio dan TV) melalui acara siaran pedesaan, maupun media cetak (koran

dan majalah) serta media interpersonal (tokoh-tokoh adaVmasyarakat). Bagi

len-rbaga-iernbaga maupun tokoh gereja masvarakat suku Wano dalam pelaksana

sistem perkarvinan adat perlrt mernperhatikan bahu,rr dalant perkau,inan adat harus

ditinjau kembali, sehingga tidak mensqanggu aktivitas perka',vinan adat

rnasyarakat suku Wano.

Sementara itu bagi pemerintali daerah (Distdk lvleu,oluk Kabupater-r

Puncak Jaya) agar mengambil kebijakan supava peraturan perkalinan adat di atur

oleh lembaga-lembaga masyarakat adat yang bekerjasarna dengan tokoh agama

dimasukan dalam peraturan daerah, sehingga ftingsi perkarvinan adat sebagai

lembaga adat pelaksana yang bekerjasarna dengan tokoh agama (gereja) dapat

melaksanakan dengan sesunggunya mampu mernberikan sanksi yang jelas bagi

setiap pelanggaran aturan tersebut, sekaligus menegakkan fungsi lembaga adat

yang bekerjasama dengan lembaga agama dalam pelaksanaan perkawinan adat.
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